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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis Perspektif Fraud Pentagon pada
organisasi mahasiswa di Universitas PGRI Madiun. Jenis penelitian menggunakan
kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan vyaitu sumber data primer.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis menggunakan indikator fraud pentagon yang meliputi tekanan, kesempatan,
rasionalisasi, kemampuan, dan arogansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kecurangan akuntansi yang dilakukan organisasi mahasiswa di universitas PGRI
Madiun adalah membuat dan memanipulasi nota, stampel, dan tanda tangan karena
adanya tekanan dan asumsi pengurus organisasi bahwa penyampaian laporan
pertanggungjawaban harus balance antara realisasi dengan anggaran di proposal
kegiatan.
Kata Kunci : Fraud Pentagon, Organisasi Kampus, Prespektif
PENDAHULUAN

Fraud pentagon adalah teori terbaru yang disempurnakan oleh Marks (2009) dari
fraud triangle yang digabung dengan fraud diamond dengan menambahkan unsur
arrogance. Fraud triangle terdiri dari unsur tekanan yang dimaksud adalah tekanan
individu untuk melakukan kecurangan, kesempatan adalah adanya kesempatan untuk
individu melakukan kecurangan, dan rasionalisasi adalah anggapan bahwa hal yang
dilakukan sudah lumrah dan orang lain juga melakukannya. Fraud diamond
menambahkan unsur kemampuan karena tindakan kecurangan tidak akan terjadi tanpa
adanya kemampuan, sedangkan fraud pentagon menambahkan unsur arogansi yaitu
sifat superioritas dan menganggap bahwa kebijakan tidak berlaku untuknya. Fraud
Pentagon terdiri dari lima elemen indikator, tekanan (pressure), kesempatan

(opportunity), rasionalisasi (rationalization), kompetensi (competence), dan arogansi
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(arrogance). Lima elemen dari teori yang dikembangkan oleh horwath crowe dan

dinamakan dengan Crowe’s Fraud Pentagon Theory (Ulfah et al., 2017).

Banyak kecurangan yang saat ini terjadi di Indonesia yang terjadi dilingkungan
internal kampus, salah satunya adalah penggandaan alat laboraturium MIPA, (BPKP)
menemukan kerugian uang negera sebesar Rp 14,8 miliar (Radar Malang. 1D, 2018).
Kasus serupa yaitu pada Universitas Indonesia yang telah divonis bersalah atas kasus
korupsi proyek perpustakaan sebesar Rp 13 miliar (Detiknews, 2019). sistem pendanaan
organisasi mahasiswa dengan mengajukan surat pertanggungjawaban untuk mencairkan
dana sehingga dapat mendorong mahasiswa berperilaku curang, alternative lain
mahasiswa ITS harus memanipulasi nota dan kwitansi yang kegiatan belum
terselenggara agar dana bisa didapatkan (ITS, 2012). LPM Siar Puspitasari (2014)
menyatakan bahwa laporan pertanggungjawaban adalah laporan setelah kegiatan
berlangsung . Dana yang didapat dari fakultas harus sesuai antara yang didapat dengan
pengeluaran sehingga mahasiswa harus memanipulasi anggaran tersebut. Jalan yang
dapat dilakukan adalah nota kosong untuk memanipulasi anggaran agar dapat sesuai.

Organisasi mahasiswa di Universitas PGRI Madiun mendapatkan sumber dana
terkait kegiatan dari dana lembaga, yaitu dana yang diberikan oleh lembaga kampus
untuk suatu kegiatan organisasi mahasiswa. Pencairan dana lembaga dengan cara
pengajuan proposal kegiatan kepada pihak lembaga. Alokasi anggaran organisasi
mahasiswa juga harus dipertanggungjawabkan dalam laporan pertanggungjawaban
kegiatan dan laporan pertanggungjawaban akhir periode. Laporan pertanggungjawaban
kegiatan di Universitas PGRI Madiun harus adanya balance antara yang dianggarkan
dana lembaga dan yang dilaporkan. Laporan pertanggung jawaban juga di berikan
waktu pengumpulan paling lambat 2 minggu setelah kegiatan sehingga hal tersebut
menjadi tekanan Organisasi mahasiswa untuk melakukan kecurangan akuntansi, dari
sisi  lain bukan hanya tekanan saja tetapi untuk pengumpulan laporan
pertanggungjawaban juga kurang adanya sistem pengedalian internal dari Universitas
PGRI Madiun sehingga menimbulkan kesempatan untuk melakukan kecurangan
akuntansi dan sifat arogansi atau superioritas melekat pada diri individu sehingga

beranggapan bahwa peraturan tidak berlaku untuknya.
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Penelitan yang berkaitan dengan fraud pentagon pernah dilakukan oleh beberapa

peneliti misalnya oleh referensi dari (Novita, 2019) dan (Rachman, 2019) . Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pendeteksian Fraud Pentagon
dilakukan pada institusi pendidikan dan menggunakan metode kualitatif dan membahas
tentang kecurangan pada laporan pertanggungjawaban. Keterbaruan dalam penelitian ini
adalah analisis tindakan kecurangan akuntansi pada organisasi mahasiswa menggunakan

dimensi fraud pentagon untuk mengkembangkan ilmu akuntansi pengauditan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis riset deskriptif
untuk menjelaskan dan memamparkan perilaku kecurangan akuntansi pada organisasi
mahasiswa Universitas PGRI Madiun dengan menggunakan perspektif fraud pentagon.
Penelitian ini dilakukan dan menentukan objek penelitian di Universitas PGRI Madiun.
Waktu penelitian dilakukan selama 6 (enam) bulan mulai bulan februari 2020 sampai
dengan Juli 2020. Sumber data penelitian ini adalah data primer diperoleh dari
Organisasi Mahasiswa yang berada di Universitas PGRI Madiun, yang meliputi BEM
(Badan Eksekutif Mahasiswa), HMF (Himpunan Mahasiswa Fakultas), HMJ
(Himpunan Mahasiswa Jurusan), dan UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa). Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara yang dilaksanakan dengan
perwakilan dari organisasi mahasiswa di Universitas PGRI Madiun dan studi pustaka
dari dokumen terkait. Analisis data kualitatif mencangkup hasil wawancara, reduksi
data, penyajian data dan menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil wawancara di uji menggunakan teknik triangulasi sumber untuk
menguji kebenaran data, dengan membandingkan kesesuaian dari pernyataan informan
satu dengan informan lainya dan didukung dengan pernyataan dari bagian terkait dalam
penelitian. Serta menggunakan triangulasi teknik untuk memperbandingkan kesesuaian
dari pernyataan infoman dengan hasil observasi dan arsip dokumen sehingga hasil

informasi dapat lebih terpercaya.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Masing-masing program studi Universitas PGRI Madiun memiliki organisasi
mahasiswa atau sering disebut Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS), selain itu
Universitas PGRI Madiun juga memiliki 5 fakultas pada setiap fakultas juga terdapat
organisasi mahasiswa yang bernama Himpunan Mahasiswa Fakultas (HMF) dan Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM) yang berada pada tingkatan Universitas. Universitas PGRI
Madiun juga memiliki 10 UKM.

Organisasi mahasiswa mendapat dana untuk kegiatan selama satu periode dari iuran
anggota dan dana lembaga dari pihak universitas. Anggaran tersebut digunakan untuk
kegiatan organisasi mahasiswa selama satu periode. Sistematika alokasi anggaran dari
pihak Universitas sesuai jumlah anggota dari organisasi mahasiswa tersebut yang bisa
dicairkan melalui proposal kegiatan. Anggaran dana lembaga yang diberikan oleh pihak

universitas kepada organisasi mahasiswa sebagaimana dalam Gambar 2.

Gambar 2. Anggaran dana lembaga untuk kegiatan kemahasiswaan

Sumber : Biro kemahasiswaan dan alumni

Berdasarkan observasi yang dilakukan, ditemukan bahwa terjadi kecurangan
akuntansi pada organisasi mahasiswa, sehingga dilakukan observasi pada dokumen
kegiatan organisasi mahasiswa yang meliputi laporan pertanggungjawaban festival
Reog nasional, kunjungan Industri, training organisasi, dan laporan
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pertanggungjawaban akhir periode. Adapaun tindakan fraud pada masing-masing
organisasi adalah sebagai berikut:
Organisasi A

Organisasi A adalah organisasi mahasiswa dengan strata tertinggi di bandingkan
organisasi mahasiswa lainnya dan pastinya memilki tanggung jawab yang sangat besar.
Organisasi A mendapatkan dana dari lembaga untuk kegiatan kemahasiswaan dengan
jumlah dana sangat besar hal ini dari program kerja organisasi A yang mencangkup
mahasiswa seluruh Universitas PGRI Madiun. Organisasi A juga harus bisa
menampung aspirasi seluruh mahasiswa dan organisasi mahasiswa di Universitas PGRI
Madiun. Dari hasil observasi kepada organisasi A, ditemukan kejanggalan pada
pelaporan pertanggungjawaban yaitu harus balance antara anggaran dengan
realisasinya. Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada bendahara dari
organisasi tersebut dan meminta dokumen berupa laporan pertanggungjawaban seperti

Gambar 3.
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Gambar 3 Bukti Pengeluaran Kegiatan di Organisasi A
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Organisasi A

Pada Gambar 3 ditemukan paraf yang sama pada nomor 59 dan 60. Setelah
dilakukan konfirmasi, hal tersebut dikarenakan adanya tuntutan atau tekanan dari pihak
rektorat terkait dengan kehadiran mahasiswa pada saat dilakukan suatu kegiatan, dan
tidak jarang ada pemalsuan tanda tangan untuk memenuhi tuntutan tersebut. Faktor lain

untuk melakukan kecurangan juga dinyatakan oleh informan seperti adanya peluang
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dari pihak universitas tentang lemahnya sistem pengendalian dan kurangnya

pengecekan dari pihak pegawai. Bahkan dari pihak pembina juga memberikan
kelonggaran dari organisasi mahasiswa untuk melakukan pembuatan nota dikarenakan
jika kesulitan mencari nota. Dari segi lain organisasi A melakukan kecurangan
akuntansi adanya rasionalisasi yang beranggapan bahwa kecurangan akuntansi sudah
dilakukan secara turun temurun dari generasi ke generasi. Faktor lain organisasi A
melakukan kecurangan dikarenakan adanya kemampuan untuk membuat laporan
pertanggungjawaban hal ini dikarenakan adanya pelatihan pada saat pra-organisasi yang
diusulkan oleh pembina organisasi dan ketua organisasi, untuk pelatihan biasanya yang
mengisi adalah pengurus tahun lalu sebelum demisioner.

Faktor terakhir organisasi A melakukan kecurangan dikarenakan munculnya
perilaku arogansi dari bendahara kegiatan dan ketua organisasi yang beranggapan
bahwa pihak universitas belum adanya peraturan tentang laporan pertanggungjawaban
hanya ada sistematika penulisan saja tidak keseluruhan. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Aprilia (2017) dan Rachman (2019) menyatakan bahwa
arogansi merupakan sikap sombong yang beranggapan bahwa peraturan tidak berlaku
untuknya. Sikap arogansi juga muncul dikarenakan organisasi mahasiswa di Universitas
PGRI merasa belum adanya kepastian yang pas dan mengcangkup semua pembuatan
laporan pertanggungjawaban hanya sistematika penulisan saja, seperti yang
diungkapkan oleh bendahara organisasi A “ tidak mentaati, dikarenakan belum adanya
peraturan dari pihak Universitas ™.

Organisasi B

Organisasi B adalah organisasi yang bergerak pada HMPS (Himpunan Mahasiswa
Program Studi) yang bertugas mengabdi dan membantu program studi serta mengayomi
mahasiswa pada program studi tersebut. Organisasi B adalah salah satu organisasi yang
paham dengan akuntansi dan sebagai organisasi yang produktif dengan program kerja
yang padat ataupun banyak. Perolehan dana organisasi B adalah dari iuran anggota
mahasiswa di program studi dan dari dana lembaga yang dibagikan pada saat awal
periode kepengurusan. Hasil observasi organisasi B dari laporan pertanggung jawaban
kegiatan ditemukan bukti fiktif atau nota yang dibikin sendiri (Gambar 4).
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Gambar 4. Nota pengeluaran parkir dalam LPJ organisasi B
Sumber: Laporan Pertanggungjawaban Kunjungan Industri

Bukti yang dilampirakan dalam laporan pertanggungjawaban organisasi B adalah
bukti parkir dengan nota pembuatan sendiri bukan dari pihak parkir. Hal tersebut
dilakukan oleh organisasi B karena adanya alasan yaitu tekanan oleh pihak penerima
laporan pertanggung jawaban yang banyaknya revisi dan perbedaan pendapat antara
pegawai satu dengan pegawai lainya. Faktor berikutnya organisasi B melakukan
kecurangan akuntansi karena adanya kesempatan yaitu kurangnya pengecekan dan
pelaku memiliki pemikiran pembelaan yaitu bahwa perilaku kecurangan akuntansi
sudah dilakukan oleh periode tahun lalu seperti yang diungkapkan oleh ketua “ jika
pembelian tidak adanya nota maka kita akan membuat sendiri hal ini sudah dilakukan
secara turun-temurun “

Faktor lain organisasi B melakukan kecurangan karena memiliki kemampuan
dalam membaca peluang dan membuat laporan pertanggungjawaban dikarenakan dalam
organisasi B adanya pelatihan administrasi dan pembuatan laporan pertanggungjawaban
yang diusulkan oleh Pembina organisasi dan disetujui oleh ketua organisasi serta
dilaksanakan pada saat training Organisasi dari sisi lain organisasi D juga organisasi
yang memiliki kemampuan dibidang akuntansi. Faktor terakhir organisasi B melakukan
kecurangan adalah adanya pemikiran arogansi dimana organisasi B memiliki perilaku
superior yang tidak mentaati peraturan dari pihak universitas, pernyataan dari ketua

organisasi menyatakan “peraturan dari pihak universitas sudah baik tentang
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mekanismenya dan disampaikan saat perkumpulan ketua organisasi oleh pihak rektorat
tetapi dari organisasi tidak mentaati peraturan tersebut.”

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita (2019) yang
menjelaskan bahwa kesempatan akan datang ketika seseorang mampu membaca
peluang yang ada. Kecurangan lain yang dilakukan oleh organisasi B adalah
memperoleh kelebihan dana dari kegiatan. Sisa dana tersebut dimasukan ke saldo kas
organisasi B yang akan diberikan kepada pengurus periode berikutkan dalam serah
terima jabatan yang dilakukan pada saat akhir periode disaksikan oleh wakil dekan,
kaprodi, dosen Pembina, dosen, pengurus dan delegasi anggota/mahasiswa dalam
program studi tersebut.

Organisasi C

Organisasi C adalah organisasi HMPS (Himpunan Mahasiswa Program Studi)
program studi baru yang didirikan tahun 2017 dengan jumlah mahasiswa yang sedikit.
Organisasi C juga mendapat dana lembaga sedikit dari pihak universitas dengan jumlah
program kerja yang diajukan masih sedikit pula, sehingga dalam pembuatan proposal
dan laporan pertanggung jawaban organisasi C kurang memiliki kemampuan. Hasil
analisis dokumen berupa laporan pertanggungjawaban dari kegiatan yang
diselenggarakan organisasi C terdapat nota dengan tulisan yang sama yaitu penyewaan

mic wireless dan uang kebersihan (Gambar 5).

Gambar 5. Bukti pembayaran dalam LPJ organisasi C
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Training Organisasi C

Lampiran nota tersebut adalah kwitansi pembayaran pada mic wireless dan
pembayaran uang kebersihan. Alasan organisasi C melakukan kecurangan adalah
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adanya tekanan waktu tergantung dari banyak revisi dari pihak universitas atau tidak

dan tekanan lain dari pegawai penerima laporan pertanggungjawaban yang berbeda
pendapat sehingga apa yang dikumpulkan masih banyaknya revisi hal ini diucapkan
oleh bendahara dan ketua organisasi. Alasan kedua organisasi C melakukan kecurangan
akuntansi karena adanya peluang atau kesempatan dari pihak universitas yang terlalu
longgar sistem pengendaliannya, dalam melakukan kecurangan akuntansi. Pembelaan
juga dimiliki oleh organisasi C dikarenakan organisasi C melakukan sharing dengan
organisasi lain dan mendapatkan alasan bahwa organisasi lain juga melakukan hal
tersbut. Organisasi C juga memilki kemampuan dalam membaca peluang dan membuat
laporan pertanggung jawaban, meskipun organisasi C tidak adanya pelatihan tentang
administrasi dan pembuatan laporan pertanggung jawaban dikarenakan jumlah
mahasiswa nya minim dan masih prodi baru sehingga organisasi melakukan sharing
dengan organisasi lain. Sebagaimana penelitian yang dilakukan Salsabil et al., (2019) ,
bahwa kemampuan mempunyai kontribusi utama dalam melakukan kecurangan karena
kemampuan dapat diartikan individu atau kelompok mampu melakukan kecurangan.
Tekanan, peluang, rasionalisasi adalah faktor pedorong individu yang memiliki
kemampuan untuk melakukan kecurangan (fraud). Semakin tinggi kemampuan
individu, maka semakin tinggi individu untuk melakukan kecurangan

Arogansi juga dimiliki oleh organisasi C dimana ketua dan bendahara memiliki
sikap superior yang tidak mentaati peraturan dari pihak universitas dan peraturan tersbut
tidak berlaku untuknya, karena belom adanya kejelasan peraturan penulisan dari pihak
universitas. Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan (Ulfah et al., 2017) arogansi
(arrogance) yaitu menganggap bahwa dirinya adalah superioritas yang percaya bahwa
suatu aturan dan pengendalian internal tidak berlaku untuknya, sehingga apa yang ada
dalam pemikiran individu selalu benar dan semua peraturan perusahaan hanya berlaku
untuk orang lain bukan dirinya.
Organisasi D

Organisasi D adalah perwakilan dari UKM yang bergerak dibidang keagamaan.
Organisasi D memperoleh dana dari iuran anggota setiap minggu dan dari dana lembaga
yang dibagikan setiap awal periode kepengurusan. luran dari anggota dimasukan
kedalam kas kecil untuk keperluan setiap hari dan setiap minggu, sedangkan dana
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lembaga digunakan untuk kegiatan program kerja organisasi D. Anggota organisasi D
adalah seluruh mahasiswa yang mengikuti UKM tersebut sedangkan pengurus adalah
mahasiswa yang menyalurkan aspirasi dari organisasi D tersebut. Saat observasi pada
organisasi D peneliti meminta laporan pertanggung jawaban akhir periode organisasi D
dan peneliti menganalisis laporan pertanggungjawaban tersebut, kemudian peneliti
menemukan bukti pembelian dengan nota yang sama tanpa stampel lunas dan tipe

tulisan tangan yang sama (Gambar 6).

Gambar 6. Nota pembelian dalam LPJ organisasi
Sumber : Laporan pertanggungjawaban akhir periode organisasi D

Bukti nota tersebut adalah pembelian snack peserta dan obat-obatan. Faktor
terjadinya kecurangan akuntansi salah satunya tekanan waktu yang telah ditentukan oleh
pihak universitas, yaitu laporan pertanggungjawaban yang harus selesai dalam jangka
waktu h+2 minggu sehingga bendahara tidak memiliki waktu panjang untuk meminta
nota sehingga membuat sendiri, selain faktor tekanan, organisasi D juga melihat adanya
peluang dari pihak penerima laporan pertanggungjawaban yang kurangnya pengecekan
sehingga dari organisasi D lebih mudah untuk melakukan kecurangan akuntansi.
Pembelaan juga menjadi alasan organisasi D melakukan kecurangan akuntansi karena
organisasi D mempunyai bahan pembelaan jika pihak universitas mengetahui tindakan
tersebut seperti pembelaan bahwa cara tersebut dilakukan secara turun temurun dari
pengurus tahun lalu, dalam melakukan kecurangan akuntansi organisasi D juga adanya
pelatihan secara informal dan sharing dari pengurus tahun lalu dan uniknya organisasi D
juga melakukan musyawarah dengan sesama pengurus untuk membuat buku pedoman

pembuatan laporan pertanggung jawaban. Selain itu organisasi D juga memiliki sikap
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superior yang beranggapan bahwa peraturan tidak berlaku untuknya dan tidak mentaati

peraturan dari universitas.

Berdasarkan data dan analisis diatas maka dapat ditarik benang merah
kecurangan akuntansi yang dilakukan oleh organisasi mahasiswa meliputi pembuatan
dan manipulasi nota, stampel dan tanda tangan dalam pembuatan laporan pertanggung
jawaban kegiatan maupun maupun laporan pertanggung jawaban akhir periode. Faktor
ketiga adalah rasionalisasi, bahwa hasil pembahasan diatas rasionalisasi menjadi faktor
terjadinya kecurangan akuntansi karena informan beranggapan bahwa kecurangan
tersebut sudah lumrah dikalangan organisasi dan dilakukan secara turun temurun dari
kepengurusan tahun lalu. Faktor keempat adalah Kemampuan, kemampuan muncul
karena dalam organisasi mahasiswa melakukan pelatihan dan sharing ke sesama
organisasi mahasiswa. Hasil pembahasan diatas bahwa kemampuan menjadi faktor
utama dalam melakukan kecurangan akuntansi pada organisasi mahasiswa dan Faktor
terakhir adalah arogansi, hasil pembahasan diatas bahwa arogansi menjadi faktor dalam
terjadinya kecurangan karena informan merasa bahwa peraturan dari pihak universitas
tidak berlaku untuknya. Penelitian yang sama mengkaji mengenai tingginya arogansi
mampu menyebabkan terjadinya fraud dilakukan oleh Novita (2019) dan Ulfah et al.
(2017). Pada penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat arogansi

akan menggiring opini dari dirinya sendiri bahwa hal yang dilakukan adalah benar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, sehingga bisa
diambil kesimpulan sebagai berikut organisasi mahasiswa melakukan tindakan
kecurangan yang termasuk pada dimensi fraud pentagon. Keseluruhan organisasi
mahasiswa yang dijadikan sempel pada penelitian ini melakukan tindak kecurangan
yang didasarkan pada 5 elemen mulai dari tekanan yang menjadi faktor organisasi
mahasiswa melakukan kecurangan adalah tekanan waktu, tekanan peraturan dan
pekerjaan, tekanan faktor lainya seperti sulitnya meminta tanda tangan kepada pihak
rektorat. Faktor kedua kesempatan menjadi faktor organisasi mahasiswa melakukan
kecurangan karena kurangnya sistem pengendalian dan pengecekan dari pihak penerima
laporan pertanggungjawaban di Universitas PGRI Madiun. Ketiga rasionalisasi yang
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dinyatakan oleh organisasi mahasiswa adalah pembelaan bahwa hal tersebut sudah

lumrah bahkan organisasi mahasiswa lain juga melakukan dan dilakukan secara turun
temurun dari pengurus tahun lalu. Keempat kemampuan melihat peluang dan mampu
membuat laporan keuangan dikarenakan adanya pelatihan dari internal organisasi dan
sharing ke organisasi lain. Faktor yang terakhir adalah arogansi, arogansi adalah faktor
organisasi melakukan kecurangan akuntansi karena merasa peraturan dari pihak
universitas kurang baik sehingga tidak ditaati oleh organisasi mahasiwa.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya dilakukan sebagian organisasi
mahasiswa pada universitas PGRI Madiun. Sesuai dengan kesimpulan dan keterbatasan
diatas peneliti memberikan saran untuk pihak Universitas PGRI Madiun membuat suatu
ketetapan peraturan yang dapat diterima oleh seluruh pihak terkait dalam laporan
pertanggungjawaban supaya tidak terjadinya kecurangan akuntansi pada pembuatan
laporan pertanggungjawaban dari organisasi mahasiswa. Saran untuk peneliti
selanjutnya jika ingin mengambil topik ini gunakanlah dimensi terbaru yaitu dimensi
fraud hexagon dalam mendeteksi tindakan kecurangan dan dilakukan lebih cepat
mengenai pengerjaannya serta pengumpulan data dikarenakan mengantisipasi adanya

masalah yang tidak terduga di saat melakukan penelitian.
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